KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 12 TAHUN 2006
TENTANG
KOM TE PENGARAH PENGEMBANGAN KAWASAN
EKONOM  KHUSUS DI PULAU BATAM PULAU BI NTAN DAN PULAU KARI MUN

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

anlnbang
bahwa untuk mneni ngkat kan pengenbangan kawasan ekonom khusus
di Pulau Batam Pulau Bintan dan Pul au Karinmun, pada tangga
25 Juni 2006 telah dilakukan perjanjian kerjasana ekonom
unt uk pengenbangan kawasan ekonom khusus antara Penerintah
Republ i k I ndonesi a dan Penerintah Republik Singapura;

b. bahwa untuk nel aksanakan kerjasama tersebut, dipandang perlu
menbent uk Kom te Pengarah Pengenbangan Kawasan Ekonom Khusus
di Pulau Batam Pulau Bintan dan Pul au Karimun sebagai bagi an
dari Joint Steering Commttee dan Joint Wrking Goup yang
di bentuk secara bersama ol eh Penerintah Republik |ndonesia
dan Penerintah Republik Singapura;

Mengi ngat :
Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik I|ndonesia
Tahun 1945;

MEMUTUSKAN:
Menet apkan:
KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG KOM TE PENGARAH PENGEMBANGAN KAWASAN
EKONOM KHUSUS DI PULAU BATAM PULAU BI NTAN DAN PULAU KARI MUN

PERTANA:

Menbent uk Kom te Pengarah Pengenbangan Kawasan Ekonom Khusus D
Pul au Bat am Pulau Bintan Dan Pulau Karimun, yang untuk
sel anj ut nya dal am Keputusan Presiden ini di sebut Komte Pengarah.

KEDUA:
a. Susunan keanggot aan Kom te Pengarah sebagai mana di naksud pada
Di kt um PERTAMA terdiri dari:
Ketua: Menteri Koordi nator Bi dang Perekonom an;
Anggot a . 1. Menteri Keuangan
.Menteri Perdagangan;
Menteri Perindustrian;
Ment eri Dal am Negeri ;
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusi a;
Menteri Tenaga Kerja dan Transm grasi;
Sekretaris Kabinet;
Kepal a Kepol i si an Negara Republ ik I ndonesi a;
Kepal a Badan Pertanahan Nasi onal ;
10. Kepal a Badan Koor di nasi Penanaman Modal ;
11. Guber nur Provinsi Kepul auan Ri au.
b. Kom t e Pengar ah bertugas:
1) Mel akukan pengawasan terhadap pel aksanaan kerjasama antara
Penerintah Republik [Indonesia dan Penerintah Republik

COoNoOGRWN



Si ngapura dal am pengenbangan kawasan ekonom khusus di Pul au
Batam Pul au Bi ntan dan Pul au Kari nun;
2) Menberi kan arahan kebijakan untuk nendorong Kkegiatan

pronosi investasi guna nenjam n keberhasilan pengenbangan
kawasan ekonom khusus di Pul au Batam Pul au Bi ntan dan Pul au
Kari mun;

3) Menberi kan pertinbangan atas usulan investasi di Pul au
Batam Pul au Bi ntan dan Pul au Kari nun.

KETI GA:

Ket ua Komi te Pengarah sekal i gus duduk sebagai Co-Chair dal am Joi nt
Steering Conmittee vyang dibentuk oleh Penerintah Republik
| ndonesi a dan Penerintah Republik Singapura.

KEEMPAT:

a. Dal am pel aksanaan tugasnya, Komite Pengarah dibantu oleh
Kel onpok Kerja yang diketuai oleh Menteri Perdagangan dan
Kepal a Badan Koordinasi Penanaman Mdal selaku Pel aksana
Hari an.

b. Kel onpok Kerja bertanggung jawab dan nel apor kan pel aksanaan
t ugasnya kepada Komi te Pengarah

KELI MA:

Ket ua Kel onpok Kerja sebagai mana di maksud dal am Di kt um KEEMPAT
huruf a, sekaligus duduk sebagai Co-Chair dalam Joint Wrking
Goup vyang dibentuk oleh Penerintah Republik Indonesia dan
Peneri ntah Republ ik Singapura.

KEENAM

a. Keanggot aan Kel onpok Kerja sebagai mana di maksud dal am Di kt um
KEEMPAT huruf a, ditetapkan lebih lanjut oleh Menteri
Koor di nat or Bi dang Per ekonom an sel aku Ketua Kom te Pengarah

b. Anggot a Kel onmpok Kerja sekal i gus nmewakili Penerintah Republik
| ndonesia dalam Joint Wrking Goup yang dibentuk oleh
Penerintah Republik [Indonesia dan Penerintah Republik
Si ngapur a.

KETUJUH:

a. Kom te Pengarah berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Presi den.

b. Komte Pengarah nel aporkan kegiatan dan perkenbangan
pel aksanaan tugasnya secara berkal a at au sewakt u-wakt u kepada
Presi den.

KEDEL APAN:

Dal am pel aksanaan tugasnya, Komite Pengarah dan Kel onpok Kerja
dapat nengundang atau nmem nta bantuan dari pejabat penerintah atau
pi hak | ain yang di pandang perl u.

KESEMBI LAN:

Segal a biaya yang diperlukan dalam rangka pel aksanaan Keputusan
Presiden ini, di bebankan kepada Anggaran Pendapat an dan Bel anj a
Negar a.



KESEPUL UH:

Ketentuan | ebih [anjut yang diperlukan bagi pel aksanaan Keputusan
Presiden ini ditetapkan oleh Menteri Koor di nat or Bi dang
Per ekonom an sel aku Ketua Kom te Pengar ah.

KESEBELAS:
Keput usan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

D tetapkan di Jakarta

pada tanggal 29 Agustus 2006

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



